
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan pada Bab sebelumnya maka pada bagian ini 

peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. “Budaya Molihut” pada masyarakat di Desa Biontong Kecamatan 

Bolangitang Timur Kabupaten Bolaang Mongondow Utara tampak 

pada berbagai bidang kehidupan terutama dalam bidang ekonomi dan 

sosial budaya. 

2. Beberapa model sistem”Budaya Molihut” dalam kehidupan 

masyarakat di Desa Biontong 1 yang sudah mulai tergeser dan 

dipengaruhi oleh budaya dari laur dan adanya modernisasi. 

3. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya pergeseran nilai “Budaya 

Molihut” disebabkan oleh lemahnya sitem adat, faktor ekonomi, faktor 

teknologi, dan proses modernisasi, sistim sewa, globalisasi, dan 

rendahnya tingkat pemahaman masyarakat terhadap nilai budaya. 

5.2 Saran 

 Atas dasar hasil penelitian dan kesimpulan di atas maka dapoat 

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Generasi mudah sebagai pewaris sepantasnya harus mengetahui, 

menjaga, mengenali dan melestarikan nilai-nilai budaya lokal 

khususnya nilai “Budaya Molihut” yang merupakan cirri khas atau 

kebiasaan masyarakat Desa Biontong 1. 



2. Pemerintah Desa, Kecamatan, dan Kabupaten bahkan lembaga-

lembaga sosial, kiranya dapat memberikan motifasi, pencerahan, dan 

pelestarian kembali terhadap masyarakat akan pentingnya budaya lokal 

dan kehidupan sosial masyarakat khususnya “Budaya Molihut”. 

3. Pada umumnya masyarakat harus lebih selektif dalam menerima 

budaya dari luar dan harus aktid dalam menjaga dan melestarikan 

budaya lokal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Bagan 3.6.1 Diagram Alir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagaimana Sistem Nilai Budaya Molihut dan 

faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Pergeseran 

Budaya Molihut Pada Masyarakat Petani di Desa 

Biontong Kecamatan Bolangitang Timur 

Kabupaten Bolaang Mongondow Utara. 
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